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ABSTRAK 

Penelitian ini didasari oleh adanya praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan, 

termasuk perusahaan manufaktur di sub sektor makanan dan minuman. Penelitian ini bertujuan 

untuk melanjutkan kajian sebelumnya terkait pengaruh profitabilitas, pertumbuhan penjualan, 

ukuran perusahaan, dan intensitas modal terhadap praktik penghindaran pajak pada perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang 

berasal dari laporan keuangan tahunan perusahaan pada periode 2021 hingga 2023. Dari total 

populasi 84 perusahaan, dipilih 24 perusahaan sebagai sampel melalui metode purposive sampling 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, menghasilkan 72 observasi selama tiga tahun. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25 untuk menguji pengaruh variabel 

profitabilitas, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, dan intensitas modal terhadap 

penghindaran pajak. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidanxe, sedangkan sales growth, ukuran perusahaan, dan capital intensity tidak 

memiliki pengaruh secara parsial. Namun, ketika diuji secara simultan, keempat variabel tersebut 

memberikan pengaruh terhadap penghindaran pajak. 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan salah satu pemasukan 

utama bagi suatu negara. Pajak digunakan 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

melalui program yang dibuat pemerintah, 

dana pajak juga digunakan pemerintah untuk 

menambah asset asset negara, serta 

memperbaiki fasilitas dan infrastruktur yang 

ada. Perusahaan melihat pajak sebagai beban 

karena mengurangi keuntungan mereka, 

sedangkan pemerintah menerima pajak 

sebagai uang yang dihasilkan untuk 

membiayai kebutuhan negara. 

PT Bentoel Internasional Investama 

digunakan oleh perusahaan tembakau British 

American Tobacco (BAT) untuk 

menghindari pajak di Indonesia. Akibatnya, 

negara mungkin kehilangan US$ 14 juta 

setiap tahun. Laporan tersebut menyatakan 

bahwa PT Bentoel Internasional Investama, 

perusahaan yang terafiliasi dengan British 

American Tobacco (BAT), menggunakan 

pinjaman intra-perusahaan untuk 

mengalihkan sebagian pendapatannya dari 

Indonesia dari tahun 2013 hingga 2015.  

Penting untuk dicatat bahwa Rothman Far 

East BV tidak hanya merupakan entitas 

hukum semata; terdapat tiga karyawan di luar 

Belanda yang bekerja di sana, dan beberapa 

pekerjaan lainnya dilakukan oleh karyawan 

dari perusahaan BAT lainnya. Pada bulan 

Agustus 2013, diberikan pinjaman sebesar 

Rp 5,3 triliun, yang setara dengan US$ 434 

juta, dan pada tahun 2015, diberikan 

pinjaman sebesar Rp 6,7 triliun, yang setara 

dengan US$ 549 juta. 

Alasan peneliti memilih judul ini 

dikarenakan masih adanya perusahaan yang 

melakukan penghindaran pajak yang dimana 

penghindaran pajak dapat mengurangi 

pendapatan negara, maka dari itu Peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan studi 

dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, 

Sales Growth, Ukuran Perusahaan, Capital 

Intensity terhadap Tax Avoidance pada 

perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman Periode 2021-

2023.” 

Tinjauan Pustaka 

Theory Agency 

 Menurut Ghozali (2020) dalam bukunya 

yang berjudul “25 Grand Theory”, teori 

keagenan berhubungan dengan hubungan 

kontrak antara pihak-pihak di dalam 

perusahaan. Model yang paling umum 

mengkaji dua pihak utama, yaitu prinsipal 

dan agen, yang dapat dianalisis dari 

perspektif perilaku dan struktur hubungan. 

Prinsipal dan agen sama-sama dianggap 

rasional secara ekonomi dan didorong oleh 

kepentingan pribadi. Namun, keduanya 

mungkin memiliki perbedaan dalam 

preferensi, keyakinan, dan akses terhadap 

informasi. Menurut teori ini, agen cenderung 

bertindak berdasarkan kepentingan pribadi 

yang dapat bertentangan dengan kepentingan 

prinsipal. Oleh karena itu, prinsipal akan 

merancang mekanisme pengawasan untuk 

mencegah agen bertindak oportunistik dan 

memastikan mereka mengikuti kepentingan 

prinsipal. 

 

Profitabilitas 

Menurut (Zalukhu & Aprilyanti, 2021) 

mengakatan bahwa profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

dan mempertahankan laba selama periode 

tertentu dengan memanfaatkan semua 

sumber daya dan kemampuan yang 

dimilikinya. Faktor-faktor seperti penjualan, 

modal, jumlah karyawan, dan lainnya turut 

mempengaruhi tingkat profitabilitas 

perusahaan. Semakin besar kemampuan 

perusahaan dalam menciptakan dan 

mempertahankan keuntungan, semakin 

menarik perusahaan tersebut bagi investor, 

karena mereka mengharapkan pengembalian 

investasi yang lebih tinggi. Profitabilitas 

dapat diukur dengan rumus: 

ROA =
Laba Bersih

Total Assets
 

 

Sales Growth 

Menurut (Dharma et al., 2024) 

berpendapat bahwa , sales growth adalah 

rasio yang menggambarkan sejauh mana 

bisnis mengalami perubahan, baik 
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peningkatan maupun penurunan, dari tahun 

ke tahun. Kenaikan penjualan bisa menjadi 

tanda adanya potensi keuntungan yang lebih 

tinggi. Pertumbuhan penjualan merujuk pada 

perubahan jumlah penjualan, baik itu 

peningkatan maupun penurunan, dari satu 

periode ke periode berikutnya. Adapun 

rumus pengukuran sales growth sebagai 

berikut: 

 

SG =
Penjualan tahun ini − Penjualan tahun lalu

Penjualan tahun lalu
 

Ukuran Perusahaan 

 Menurut (Rahmawati & Anggraeni, 2023) 

Ukuran perusahaan dapat diukur melalui 

total aset atau pendapatan bersihnya, 

memberikan gambaran umum atau lebih rinci 

tentang perusahaan. Seiring pertumbuhan 

ukuran perusahaan, total asetnya juga 

meningkat. Dalam upaya mengurangi beban 

pajak, perusahaan melakukan perencanaan 

pajak dengan tujuan mengurangi penghasilan 

yang dikenakan pajak. Oleh sebab itu, 

logaritma natural dari keseluruhan aset 

digunakan sebagai ukuran untuk menentukan 

atau menunjukkan seberapa besar perusahaan 

tersebut (Virhan & Aprilyanti, 2022). 

  SIZE = LN(Total Aset) 

 

Capital Intensity 

 Menurut (Rian, 2024) rasio capital 

intensity menilai seberapa efisien perusahaan 

dalam menggunakan aset tetap untuk 

menghasilkan pendapatan. Beban 

penyusutan aset tetap dapat dimanfaatkan 

oleh perusahaan untuk mengurangi 

kewajiban pajak yang harus dibayarkan. 

Perusahaan yang ingin menekan pembayaran 

pajak mungkin memilih untuk berinvestasi 

dalam aset tetap seperti mesin, bangunan, dan 

peralatan. Aset ini akan mengalami 

penyusutan setiap tahun, yang dapat diakui 

sebagai biaya pengurang laba sesuai dengan 

aturan perpajakan. Biaya depresiasi ini dapat 

digunakan oleh manajemen perusahaan 

untuk mengurangi biaya pajak yang akan 

mereka bayarkan (Widodo & Irwan, 2023). 

 

CIR =
Total Aset Tetap

Total Aset
 

Tax Avoidance 

Menurut (Yohanto & Jenni, 2023) 

Perusahaan umumnya melihat beban pajak 

sebagai biaya yang mengurangi laba bersih, 

karena tingginya beban pajak. Perusahaan 

cenderung melakukan penghindaran pajak 

untuk mengurangi kewajiban pajak yang 

perlu dibayar, yang dikenal sebagai tax 

avoidance. Praktik ini dianggap sah dan tidak 

melanggar peraturan perpajakan, karena 

memanfaatkan ketentuan yang belum diatur 

secara tegas dalam undang-undang atau 

peraturan perpajakan. Dalam penelitian ini, 

penghindaran pajak diukur menggunakan 

proksi CETR (Current Effective Tax Rate). 

Penggunaan CETR diharapkan dapat 

memberikan gambaran menyeluruh tentang 

beban pajak yang berlaku selama periode 

berjalan. Rasio CETR (Current Effective Tax 

Rate) dapat dihitung dengan rumus berikut: 

 

CETR =
Beban Pajak Kini

Laba Sebelum Pajak
 

METODE 

Metode penelitian kuantitatif menurut 

(Sinambela, lijan.p & Sinambela, 2021) 

dalam bukunya yang berjudul “Metode 

Penelitian Kuantitatif,” dijelaskan 

pengumpulan data kuantitatif bersifat 

terstruktur, sehingga memungkinkan peneliti 

untuk mengonversi data menjadi bentuk 

angka. Alat menganalisis menggunakan 

SPSS Versi 25 untuk memahami seberapa 

besar pengaruh profitabilitas, sales growth, 

ukuran perusahaan, capital intensity 

terhadap tax avoidance. 

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini mencakup 

perusahaan manufaktur di sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, dengan jumlah 

keseluruhan sebanyak 72 perusahaan.

 Sampel penelitian terdiri dari sebagian 

unit populasi yang secara langsung diteliti 
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atau dipelajari. Peneliti menggunakan 

kriteria tertentu untuk memilih sampel dalam 

penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Perusahaan di sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2021 hingga 2023. 

b. Perusahaan yang memperoleh keuntungan 

selama tahun 2021 hingga 2023. 

c. Perusahaan yang menyampaikan laporan 

keuangannya secara berurutan selama tahun 

2021 hingga 2023. 

d. Perusahaan yang mencantumkan valuta 

asing dalam laporan keuangan mereka untuk 

periode 2021 hingga 2023. 

 

 

HASIL 

1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 (Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25) 

 

 Berdasarkan hasil pengujian Koefisien 

Determinasi, nilai Adjusted R Square dalam 

penelitian ini menunjukkan 0,107. Angka ini 

menunjukkan bahwa pengaruh antar variabel 

relatif kecil. Profitabilitas, sales growth, 

Ukuran Perusahaan, dan capital intensity 

berkontribusi sebesar 10,7% terhadap tax 

avoidance. Sementara itu, sisanya, yaitu 

89,3%, Dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak tercakup dalam penelitian ini, misalnya 

variabel-variabel yang berada di luar ruang 

lingkup penelitian ini seperti, Leverage, 

Coorporate Governance, Transfer Pricing, 

coorporate Social Responsibility, Financial 

Distress. 

 

2. Tabel Uji Hipotesis 

Uji T (Uji Parsial) 

 (Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25) 

 

1. Berdasarkan table diatas, variabel 

profitabilitas mempunyai nilai t hitung 

sebesar -2,964, yang lebih kecil dari t tabel 

1,99601, dengan tingkat signifikansi 0,004, 

yang lebih rendah dari 0,05. Ini 

mengindikasikan bahwa secara parsial, 

profitabilitas berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Dengan demikian, 

hipotesis (H1) yang diajukan dalam 

penelitian ini dapat diterima. 

2. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

variabel sales growth mempunyai nilai t 

hitung sebesar 1,031, yang lebih kecil dari t 

tabel 1,99601, dengan tingkat signifikansi 

0,306, yang lebih besar dari 0,05. Oleh 

karena itu, hipotesis (H2) yang diajukan 

dalam penelitian ini ditolak. 

3. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

variable ukuran perusahaan mempunyai nilai 

t hitung sebesar 1,467, yang lebih kecil dari t 

tabel 1,99601, dengan tingkat signifikansi 

0,147, yang melebihi 0,05. Oleh karena itu, 

hipotesis (H3) yang diajukan dalam 

penelitian ini ditolak. 

4. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

variabel capital intensity mempunyai nilai t 

hitung sebesar -0,368, yang lebih kecil dari t 

tabel 1,99601, dengan tingkat signifikansi 

0,714, melebihi 0,05. Dengan demikian, 

hipotesis (H4) yang diajukan dalam 

penelitian ini ditolak. 

 

3. Tabel Uji Hipotesisi 

 Uji F (Uji Simultan) 

Model Summaryb 

Mod

el R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,397a ,157 ,107 ,02871 

a. Predictors: (Constant), CIR, LN, ROA, SG 

b. Dependent Variable: CETR 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standar

dized 

Coefficie

nts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Con

stant

) 

,148 ,062 

 

2,377 ,020 

ROA -,214 ,072 -,346 -2,964 ,004 

SG ,025 ,024 ,121 1,031 ,306 

LN ,003 ,002 ,169 1,467 ,147 

CIR -,009 ,024 -,043 -,368 ,714 

a. Dependent Variable: CETR 
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Berdasarkan hasil diatas menunjukan: 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,02 < 0,05 

yang dimana hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis kelima (H5) 

dalam penelitian ini diterima karena 

Profitabilitas, Sales Growth, Ukuran 

Perusahaan, Capital Intensity berpengaruh 

secara simultan terhadap Tax Avoidance dan 

(H0) ditolak. 

 

PEMBAHASAN 

1. Berdasarkan penelitian, profitabilitas 

yang diukur dengan ROA digunakan 

untuk menilai kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba bersih. Semakin 

tinggi laba yang diperoleh perusahaan, 

semakin besar kemungkinan perusahaan 

tersebut terlibat dalam tindakan 

penghindaran pajak. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan 

dengan Tingkat penjualan yang tinggi 

tidak selalu berujung pada laba yang 

besar. Ini dapat terjadi akibat adanya 

beban yang ditanggung oleh perusahaan, 

di mana beban tersebut meningkat seiring 

dengan pertumbuhan penjualan. Oleh 

karena itu, tinggi rendahnya pertumbuhan 

penjualan tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, ukuran 

perusahaan yang besar tidak mendorong 

perusahaan untuk melakukan 

penghindaran pajak. Ini disebabkan oleh 

pengawasan pelaporan keuangan yang 

lebih ketat pada perusahaan besar 

dibandingkan dengan perusahaan kecil. 

4. Berdasarkan hasil penelitian, capital 

intensity merupakan rasio yang 

menggambarkan sejauh mana perusahaan 

berinvestasi dalam aset tetap dengan 

tujuan mengurangi beban pajak melalui 

penyusutan aset. Namun, penelitian ini 

tidak menemukan adanya korelasi antara 

kedua hal tersebut. Oleh karena itu, 

capital intensity tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

  
KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil pengujian, variabel 

profitabilitas memiliki nilai t hitung -

2,964 yang lebih kecil dari t tabel 1,99601, 

dengan tingkat signifikansi 0,004 yang 

berada di bawah 0,05. Ini menunjukkan 

bahwa secara parsial, profitabilitas 

mempengaruhi penghindaran pajak. 

Profitabilitas yang diukur melalui ROA 

digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba 

bersih, dan semakin tinggi laba yang 

diperoleh, semakin besar kemungkinan 

perusahaan terlibat dalam penghindaran 

pajak. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, variabel 

pertumbuhan penjualan memiliki nilai t 

hitung sebesar 1,031 yang lebih kecil dari 

t tabel 1,99601, dengan signifikansi 0,306 

yang lebih besar dari 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan 

penjualan dihitung dengan selisih antara 

penjualan tahun ini dan tahun 

sebelumnya, kemudian dibagi dengan 

penjualan tahun sebelumnya, tidak selalu 

menghasilkan laba yang tinggi. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh meningkatnya 

beban perusahaan seiring dengan 

pertumbuhan penjualan. Oleh karena itu, 

pertumbuhan penjualan tidak 

memengaruhi tax avoidance. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, variabel 

ukuran perusahaan memiliki nilai t hitung 

sebesar 1,467 yang lebih kecil dari t tabel 

1,99601, dengan signifikansi 0,147 yang 

melebihi 0,05. Ini menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan, yang diukur 

menggunakan logaritma natural (LN), 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squar

es Df 

Mean 

Squa

re F Sig. 

1 Regression ,010 4 ,003 3,125 ,020b 

Residual ,055 67 ,001   

Total ,066 71    

a. Dependent Variable: CETR 

b. Predictors: (Constant), CIR, LN, ROA, SG 
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tidak berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. 

4. Berdasarkan hasil penelitian, variabel 

intensitas modal memiliki nilai t hitung 

sebesar -0,368 yang lebih kecil dari t tabel 

1,99601, dengan signifikansi 0,714 yang 

lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan 

bahwa capital intensityy mencerminkan 

seberapa besar perusahaan berinvestasi 

dalam aset tetap dan persediaan., dengan 

tujuan mengurangi biaya pajak melalui 

beban penyusutan. Namun, penelitian ini 

tidak menemukan hubungan antara 

keduanya, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan investasi perusahaan 

dalam aset tetap tidak memengaruhi tax 

avoidance. 

5. Profitabilitas, Sales growth, Ukuran 

perusahaan, Capital intensity berpengaruh 

terhadap Tax avoidance, karena memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,020 < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 

diterima. 
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